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BAB V

KESIMPULAN

V. 1. Kesimpulan

Cerebral Palsy (CP) adalah terminologi yang digunakan untuk 

mendeskripsikan kelompok penyakit kronik yang mengenai pusat pengendalian 

pergerakan dengan manifestasi klinis yang tampak pada beberapa tahun pertama 

keidupan dan secara umum tidak akan bertambah buruk pada usia selanjutnya. 

Istilah cerebral ditujukan pada kedua belah otak atau hemisphere dan palsy

mendeskripsikan bermacam penyakit yang mengenai pusat pengendalian 

pergerakan tubuh. Jadi, penyakit tersebut tidak disebabkan oleh masalah pada otot 

atau jaringan saraf tepi melainkan terjadi perkembangan yang salah atau 

kerusakan pada area motorik otak yang akan mengganggu kemampuan otak untuk 

mengontrol pergerakan dan postur secara adekuat.

Setelah melihat dari keempat kasus ini, maka dapat dilihat adanya 

peningkatan pada anak dengan cerebral palsy spastik diplegi setelah diberikan 

intervensi pool therapy. Karena adanya daya apung dalam air memudahkan terapi 

dalam melatih keseimbangan anak. Dengan terjadinya keseimbangan maka proses 

latihan dengan intervensi pool therapy dapat lebih memudahkan gerakan karena 

berat badan berkurangnya bila berada didalam air.

V.2. Saran

Penulis menyadari banyaknya kekurangan dan kesalahan pada karya tulis ini 

dan penulis sangat mengharapkan saran dan masukan guna perbaikan karya tulis 

akhir ini agar menjadi lebih baik.
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